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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kaliwates 02 Jember dengan tujuan untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas
V pada mata pelajaran PKn pokok bahasan bentuk-bentuk keputusan bersama. Permasalahan yang menjadi latar belakang
diadakannya penelitian ini adalah guru kurang menerapkan model-model pembelajaran yang inovatif, aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas V masih tergolong dalam kategori cukup. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan
subjek penelitian terdiri atas 31 siswa. Pengumpulan data penelitian menggunakan metode observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi. Pelaksanaan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) selama dua siklus. Aktivitas belajar kategori siswa cukup terjadi peningkatan 32,26% dari 32,26% (siklus I) menjadi
0% (siklus II). Aktivitas belajar kategori siswa aktif mengalami peningkatan sebesar 22,57% dari 67,74% (Siklus I) menjadi
45,17% (siklus II). Aktivitas belajar kategori siswa sangat aktif terjadi peningkatan sebesar 54,83% dari 0% (siklus I)
menjadi 54,83% (siklus II). Sedangkan hasil belajar siswa dengan kategori kurang terjadi peningkatan sebesar 12,9% dari
12,9% (siklus I) menjadi 0% (siklus II). Pada kategori hasil belajar siswa cukup tidak terjadi peningkatan. Hasil belajar
siswa kategori baik terjadi peningkatan sebesar 16,13% dari 29,03 (siklus I) menjadi 12,9% (siklus IT). Hasil belajar siswa
kategori sangat baik mengalami peningkatan sebesar 29,03% dari 41,94% (siklus I) menjadi 70,97% (siklus II).

Kata Kunci: aktivitas belajar, hasil belajar, model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT),
penelitian tindakan kelas
Abstract

This research was carried out on SDN Kaliwates 02 Jember for the purpose of described the application of cooperative
learning model to improve the activity and learning outcomes of the student grade VA in learning basic social class
subjects of struggle against landgrabber . The problems into the background convention of this research is a method of
learning less innovative, the lack of learning, the use of the media the activity of students tend to passive because just sit
back, heard and were doing it, and study result of the student grade VA still relatively low. Type this research is classroom
action research consists of 30 students subject of study. Data collection research using the method of observation,
interviews, tests, and documentation. Implementation of research using course review horay method by the use of adobe
flash multimedia for two cycles. The results showed that an improved in activity and learning outcomes grade VA students
SDN Kaliwates 02 Jember. In the cycle of 1, the improved in activity of learning students 71,11 % and the cycle reached
81,48 %.The activity of learning students from the cycle 1 to cycle 2 is 10,37 %. The percentage of student learning
outcomes in a satisfactory qualifications has improved from the original 1 cycle to 2 cycle is 6,67%, from 80% until
86,67%. Based on the above explanation can conclude that application of course review horay method by the use of adobe
flash multimedia can improve activity and learning outcomes grade VA students SDN 4 Kebaman Banyuwangi.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan pintu gerbang utama menuju pembangunan karakter bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. Pendidikan merupakan penentu keberhasilan pembangunan yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
karakter bangsa yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban sebagai warga Negara sesuai dengan
Pancasila dan UUD 1945. Tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah membentuk karakter bangsa
yang mencerminkan sebagai bangsa Indonesia yang cerdas, terampil, kreatif, demokratis, kritis serta bertanggung jawab
dalam bersikap dan menghadapi perubahan zaman.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 16 November 2013 di SDN Kaliwates 02 Jember
menunjukkan bahwa antusias belajar siswa kelas V dalam menerima materi pembelajaran PKn masih kurang. Hal ini
dikarenakan, guru kurang menerapkan model-model pembelajaran yang inovatif, sechingga proses pembelajaran terkesan
membosankan. Terbukti selama proses pembelajaran banyak siswa kurang bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Salah satu cara mengatasi kendala di atas adalah memberikan kesempatan siswa berinteraksi dengan temannya sehingga
siswa dapat bertukar ide/pikiran tentang materi yang sedang dipelajarinya. Diharapkan interaksi yang dilakukan antar siswa
dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga siswa senang belajar dan tujuan pembelajaran tercapai. Salah
satu model pembelajaran yang mengutamakan adanya interaksi positif antar siswa selama pembelajaran adalah
pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diajukan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran
PKn Pokok Bahasan Bentuk-Bentuk Keputusan Bersama di SDN Kaliwates 02 Jember”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SDN Kaliwates 02 Jember.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Kaliwates 02 Jember yang berjumlah 31 siswa terdiri dari 9 siswa
perempuan dan 22 siswa laki-laki. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.
Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini antara lain sebagi berikut.
1) aktivitas siswa
Menghitung persentase aktivitas siswa secara klasikal dengan menggunakan rumus:

d
Pa=¥x100
Keterangan:

Pa = Skor aktivitas belajar siswa klasikal
o = Jumlah skor komponen penilaian aktivitas siswa yang dicapai

N = Jumlah skor maksimal dari komponen penilaian aktivitas siswa

Adapun kriteria aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria keaktifan siswa

Skor aktivitas belajar Kriteria
81 - 100 Sangat aktif
61 - 80 Aktif
41 - 60 Cukup
21 -40 Kurang
0-20 Sangat kurang

2) hasil belajar siswa
Menghitung persentase hasil belajar siswa klasikal dengan menggunakan rumus:



Hasil Belajar Klasikal :

n_z'
P==x100
Keterangan:

P = Skor hasil belajar siswa secara klasikal
ni = Jumlah nilai yang diperoleh seluruh siswa

z = Jumlah nilai maksimal seluruh siswa

Adapun kriteria hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Kriteria Skor hasil belajar siswa

Skor Hasil Belajar Kriteria
80 - 100 Sangat baik
70-179 Baik
60 - 69 Cukup
50-59 Kurang
0-49 Sangat kurang

Hasil dan Pembahasan

*  Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa yang diamati pada pra siklus, siklus 1 dan 2 atas enam indikator, yaitu memperhatikan
penjelasan guru, keaktifan bertanya, keberanian mengeluarkan pendapat, diskusi, mencatat, dan mengerjakan tugas.
Aktivitas belajar ini juga digolongkan atas lima kategori keaktifan, yaitu sangat aktif, aktif, cukup, kurang, dan sangat
kurang. Hasil skor aktivitas belajar tersebut berbeda-beda antara pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. Berikut ini disajikan tabel
skor aktivitas belajar pada pra siklus, siklus 1 dan 2 secara rinci.

Tabel 3 Analisis Aktivitas belajar Siswa Prasiklus

No Kriteria keaktifan belajar Frekuensi Persentase
(%)
1 Sangat Aktif 0 0
2 Aktif 5 16,12
3 Cukup 14 45,17
4 Kurang 12 38,71
5 Sangat Kurang 0 0
Total 31 100

Berdasarkan tabel 3, aktivitas belajar siswa berada dalam kategori kurang dengan persentase 38,71%, cukup dengan
persentase 45,17% dan kurang dengan persentase 16,12%. Aktivitas belajar siswa perlu ditingkatkan lagi melalui

pembelajaran Siklus I.

Tabel 4 Analisis Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1

No Kriteria keaktifan belajar Frekuensi Persentase
(%)
1 Sangat Aktif 0 0
2 Aktif 21 67,74
3 Cukup 10 32,26
4 Kurang 0 0
5 Sangat Kurang 0 0
Total 31 100




Berdasarkan tabel 4 aktivitas belajar siswa digolongkan menjadi 5 kritea keaktifan, yaitu sangat aktif, aktif, cukup aktif,
kurang aktif, dan sangat kurang aktif. Aktivitas siswa meningkat dari cukup (prasiklus) menjadi aktif (siklus I). Skor
aktivitas belajar siswa aktif mencapai 67,74% dan kriteria cukup 32,26%.

Tabel 5 Analisis Aktivitas Belajar Siswa Siklus 2

No Kriteria keaktifan belajar Frekuensi Skor (%)
1 Sangat Aktif 17 54,83
2 Aktif 14 45,17
3 Sedang 0 0
4 Kurang Aktif 0 0
5 Sangat Kurang Aktif 0 0
Total 31 100

Berdasarkan tabel 5 aktivitas belajar siswa di siklus 2 mengalami peningkatan dari siklus 1. Jika pada siklus I siswa
hanya mencapai kriteria aktif, maka di siklus 2 siswa mencapai kriteria sangat aktif. Persentase aktivitas belajar siswa
sangat aktif mencapai 17 siswa atau 54,83% dan aktif mencapai 14 siswa atau 45,17%.

Aktivitas belajar siswa meningkat dari pra siklus, siklus I dan siklus 2. Pada pembelajaran prasiklus aktivitas belajar
siswa berada dalam kriteria cukup, siklus I mencapai kriteria aktif dan siklus 2 mencapai kriteria sangat aktif. Peningkatan
aktivitas belajar siswa dapat disajikan pada grafik di bawah ini.
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Gambar 1. Grafik Hasil Analisis Aktivitas Belajar siswa Prasiklus, Siklus I dan Siklus 2

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.

2) Hasil Belajar Siswa

Selain dapat meningkatan aktivitas belajar siswa, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) juga dapat meningkatkan skor hasil belajar siswa dari pra siklus, siklus I dan siklus 2. Hal ini dapat dilihat
dari skor perolehan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dari prasiklus, siklus 1 ke siklus 2. Berikut ini disajikan
data analisis hasil belajar siswa pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 secara rinci.

Tabel 6 Analisis Hasil Belajar Siswa Prasiklus



No Kategori Frekuensi Skor (%)
1 Sangat baik 2 6,45
2 Baik 11 35,49
3 Cukup 11 35,49
4 Kurang 6 19,35
5 Sangat kurang 1 3,22
Total 31 100

Berdasarkan tabel 6, diperoleh data bahwa hasil belajar siswa digolongkan menjadi 5 kriteria, yaitu sangat baik, baik,
cukup, kurang, dan sangat kurang. Hasil belajar siswa prasiklus pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn)
rata-rata masih mencapai nilai 60-69 (cukup). Hasil belajar siswa prasiklus yaitu 2 siswa (6,45%) mendapat nilai sangat
baik, 11 siswa (35,49%) mendapat nilai baik, 11 siswa (35,49%) mendapat nilai cukup, 6 siswa (19,35%) mendapat nilai
kurang baik, dan 1 siswa (3,22%) mendapat nilai sangat kurang.

Tabel 7 Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus 1

No Kategori Frekuensi Skor (%)
1 Sangat baik 13 41,94
2 Baik 9 29,03
3 Cukup 5 16,13
4 Kurang 4 12,9
5 Sangat kurang 0 0
Total 31 100

Berdasarkan tabel 7, diperoleh skor hasil belajar siswa dengan rincian 13 siswa (41,94%) mendapat nilai sangat baik, 9
siswa (29,03%) mendapat nilai baik, 5 siswa (16,13%) mendapat nilai cukup, 4 siswa (12,9%) mendapat nilai kurang, 0
siswa (0%) mendapat nilai sangat kurang.

Tabel 8 Analisis hasil belajar siswa siklus 2

No Kategori Frekuensi Skor (%)
1 Sangat baik 22 70,97
2 Baik 4 12,9
3 Cukup 5 16,13
4 Kurang 0 0
5 Sangat kurang 0 0

Total 21 100

Berdasarkan tabel 8 skor hasil belajar siswa siklus 2 mengalami peningkatan daripada siklus 1 yaitu 22 siswa (70,97)
mendapat nilai sangat baik, 4 siswa (12,9%) mendapat nilai baik, 5 siswa (16,13) mendapat nilai cukup, 0 siswa (0%)
mendapat nilai kurang, 0 siswa (0%) mendapat nilai sangat kurang.
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Gambar 2. Grafik Analisis Hasil Belajar siswa Pra Siklus, Siklus I dan II

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: a)  Setelah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada kelas V di SDN Kaliwates 02 Jember dengan pokok
bahasan Bentuk-Bentuk Keputusan Bersama dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini terlihat saat pembelajaran
siklus I nampak bahwa siswa beraktivitas pada pembelajaran yang telah dilakukan. Peningkatan skor aktivitas belajar
kategori kurang aktif meningkat 3,71% dari 3,71% (prasiklus) menjadi 0% (siklus I). Aktivitas belajar kategori cukup
terjadi peningkatan sebesar 12,91% dari 45,17% (prasiklus) menjadi 32,26% (siklus I). Aktivitas belajar kategori siswa aktif
terjadi peningkatan sebesar 51,62% dari 16,12% (prasiklus) menjadi 67,74% (siklus I). Peningkatan aktivitas belajar juga
tejadi dari pembelajaran siklus I ke siklus II. Aktivitas belajar kategori siswa cukup terjadi peningkatan 32,26% dari
32,26% (siklus I) menjadi 0% (siklus II). Aktivitas belajar kategori siswa aktif mengalami peningkatan sebesar 22,57% dari
67,74 (Siklus I) menjadi 45,17% (siklus II). Aktivitas belajar kategori siswa sangat aktif terjadi peningkatan sebesar 54,83%
dari 0% (siklus I) menjadi 54,83% (siklus II). b) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) di kelas V SDN Kaliwates 02 Jember dengan pokok bahasan Bentuk-Bentuk Keputusan Bersama juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang diukur pada kategori hasil belajar siswa sangat kurang mengalami peningkatan
sebesar 3,22% dari 3,22% (prasiklus) menjadi 0% (siklus I).Pada kategori hasil belajar siswa kurang mengalami
peningkatan sebesar 6,45% dari 19,35% (prasiklus) menjadi 12,9% (siklus I). Pada kategori hasil belajar cukup mengalami
peningkatan sebesar 19,36% dari 35,49% (prasiklus) menjadi 16,13% (siklus I). Kategori hasil belajar siswa baik
mengalami peningkatan sebesar 6,46% dari 35,49% (prasiklus) menjadi 29,03% (siklus I). Kategori hasil belajar siswa
sangat baik mengalami peningkatan sebesar 35,49% dari 6,45% (prasiklus) menjadi 41,94% (siklus I). Peningkatan hasil
belajar juga terjadi dalam pembelajaran siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa kurang terjadi peningkatan sebesar 12,9%
dari 12,9% (siklus I) menjadi 0% (siklus II). Pada kategori hasil belajar siswa cukup tidak terjadi peningkatan. Hasil belajar
siswa kategori baik terjadi peningkatan sebesar 16,13% dari 29,03 (siklus I) menjadi 12,9% (siklus II). Hasil belajar siswa
kategori sangat baik mengalami peningkatan sebesar 29,03% dari 41,94% (siklus I) menjadi 70,97% (siklus II).

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan penulis adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat menjadi alternatif untuk diterapkan oleh guru-guru dalam
pembelajaran PKn.
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